
67

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dalam kajian ini membahas mengenai analisis kemiskinan pada masa 

pandemi Covid-19 (studi antar provinsi di Indonesia pada tahun 2020-2021). 

Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis dan mengkaji pengaruh variabel 

independen (variabel pandemi Covid-19, Dana PEN, Pertumbuhan Ekonomi, 

Indeks Pembangunan Manusia, dan Tingkat Pengangguran Terbuka) terhadap 

variabel dependen (variabel kemiskinan) pada masa pandemi Covid-19. 

Dalam penelitian ini menggunakan data panel yang terdiri dari penggabungan 

data time series dan data cross-section 34 provinsi di Indonesia pada tahun 

2020 sampai 2021. Dari hasil pengujian dan penganalisisan yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Variabel pandemi Covid-19 berhubungan negatif dan tidak 

bepengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia pada masa 

pandemi Covid-19 tahun 2020-2021. 

2. Variabel dana PEN berhubungan negatif dan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia pada masa pandemi 

Covid-19 tahun 2020-2021. 

3. Variabel pertumbuhan ekonomi berhubungan positif dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia pada masa 

pandemi Covid-19 tahun 2020-2021. 

4. Variabel Indeks Pembangunan Manusia berhubungan negatif dan 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia pada masa 

pandemi Covid-19 tahun 2020-2021. 

5. Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka berhubungan negatif dan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia .pada 

masa pandemi Covid-19 tahun 2020-2021. 

6. Variabel pandemi Covid-19, dana PEN, pertumbuhan ekonomi, 

Indeks Pembangunan Manusia, dan Tingkat Pengangguran Terbuka 
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secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Kemiskinan di Indonesia pada masa pandemi Covid-19 tahun 2020-

2021. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian, 

ada beberapa saran dari peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Diharapkan kepada pemerintah lebih cepat tanggap dalam penanganan 

Covid-19 dan memperhitungkan dampak lebih lanjut sebelum 

pemberlakuan PSBB. Hal ini supaya perekonomian Indonesia dapat 

kondusif dan kembali membaik. 

2. Sebaiknya pemerintah lebih bijak, objektif, dan mengawasi 

penyaluran dana PEN yang diberikan selama masa pandemi Covid-19 

kepada masyarakat supaya bantuan yang diberikan lebih tepat sasaran 

dan dana tersalurkan kepada seluruh masyarakat setiap provinsi di 

Indonesia secara optimal tanpa ada pemotongan-pemotongan. 

3. Hendaknya pemerintah lebih aktif dalam mewujudkan pemerataan 

pembangunan aspek-aspek yang menunjang pertumbuhan 

perekonomian diseluruh provinsi di Indonesia. Hal ini supaya urgensi 

pertumbuhan ekonomi bisa menurukan kemiskinan yang terjadi 

disetiap provinsi di Indonesia.  

4. Pemerintah harus mampu mewujudkan pembangunan kualitas sumber 

daya manusia diseluruh provinsi di Indonesia dengan program wajib 

belajar 12 tahun dan membuka lebih banyak tempat pelatihan-

pelatihan keahlian yang sangat dibutuhkan. Hal ini supaya 

produktifitas masyarakat dapat meningkat yang akan mengurangi 

kemiskinan disetiap provinsi di Indonesia. 

5. Diharapkan kepada pemerintah bisa membuka lebih banyak lapangan 

pekerjaan disetiap provinsi di Indonesia. Hal ini supaya tingkat 

pengangguran setiap provinsi di Indonesia bisa berkurang dan 

masyarakat bisa memiliki pendapatan yang akan mengurangi 

kemiskinan. 

 


